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ABSTRAK

Cicilia Afrianti  (2013): Efektifitas Metode Kupas Rangkai Suku Kata dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan bagi
Anak Kesulitan Membaca (Single Subject Research
Kelas Il di SDN 09 Pauh Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang nampak di
lapangan yaitu seorang anak kesulitan membaca kelas 11 di SDN 09 Pauh Padang
yang mengalami kesulitan dalam membaca permulaan yaitu membaca kata yang
terdiri dari empat huruf. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan keefektifan metode kupas rangkai suku kata dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi anak kesulitan membaca
kelas 11 di SDN 09 Pauh Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Single Subject Research dengan
disain A-B-A. Kondisi baseline (Al) yaitu kemampuan awal anak dalam
membaca permulaan sebelum diberikan perlakuan, kondisi intervensi (B) yaitu
kondisi dimana anak diberikan perlakuan dengan metode kupas rangkai suku kata,
sedangkan kondisi baseline (A2) yaitu kemampuan anak setelah tidak diberikan
perlakuan lagi. Target behavior dalam penelitian ini adalah anak mampu dalam
membaca permulaan yaitu membaca kata yang terdiri dari empat huruf dengan
tepat dan benar yang diukur dengan persentase. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah menggunakan analisis visual grafik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode kupas rangkai suku kata
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi anak kesulitan
membaca. Panjang kondisi baseline (Al) sebanyak enam kali, kondisi intervensi
(B) sebanyak 11 kali, dan kondisi baseline (A2) sebanyak lima kali. Analisis
dalam kondisi level perubahan kemampuan membaca permulaan pada kondisi
baseline (A1) meningkat (+10%), kondisi intervensi (B) meningkat (+70%), dan
kondisi baseline (A2) meningkat (+10%). Pada analisis antar kondisi dengan
jumlah variabel yang dianalisis satu variabel yaitu kemampuan membaca
permulaan, dengan level perubahan pada kondisi B/Al +10%, dan B/A2 +70%
artinya bahwa persentase kemampuan anak dalam membaca permulaan
meningkat. Persentase overlape pada kondisi baseline (Al) dengan kondisi
intervensi sebesar 0% ,dan pada kondisi baseline setelah intervensi (A2) dengan
kondisi intervensi sebesar 20%. Dengan demikian terbukti bahwa hipotesis
diterima, berarti metode kupas rangkai suku kata efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan bagi anak kesulitan membaca kelas Il di SDN
09 Pauh Padang. Disarankan bagi guru untuk menggunakan metode kupas rangkai
suku kata dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak.



ABSTRACT

Cicilia Afrianti (2013): Effectiveness Peel Bunch Syllables Method to Improving
The Ability in Reading Beginning for Learning
Disabilities Child (Single Subject Research Second
Class in the SDN 09 Pauh Padang).

This research was background by the problems of researcher found in
school that a is learning disabilities child in second class in the SDN 09 Pauh
Padang hoving. Troubles getting summation of the reading beginning is reading
word standing upright from four letter. Based on the research that is intended to
effectiveness peel bunch syllables method to improving the ability in reading
beginning for learning disabilities child second class in the SDN 09 Pauh Padang.

This research using experiment with single subject research approaches
with ABA design. Baseline conditions (A1) that the initial capability in addition
the reading beginning before being give treatment, intervention condition (B) that
is a condition where the child is given treatment by the peel bunch syllables
method whereas the baseline condition (A2), the ability of children after not given
further treatment. Target behavior in the study is child capable of performing his
reading beginning is reading word standing upright from four letter with right, as
measured by percentage. Techniques of data analysis in this study is using
graphic visual analysis.

Results of this study shows that the peel bunch syllables method effective
to improving the ability in reading beginning for learning disabilities child. Long
baseline condition (Al) six times, the intervention condition (B) 11 times, and
baseline condition (A2) five times. Analysis of changes in the condition of ability
in reading beginning in the baseline condition (Al) increased (10%), the
intervention condition (B) increased (70%), and the baseline condition (A2)
increased (10%). Incases in which the amount of analysis between the analyzed
variables that the ability of the reading beginning, the level of change in condition
B/ Al + 10%, and B/ A2 + 70% capability means that the percentage of reading
beginning to increased. Overlape percentage at baseline conditions (A1) with the
intervention condition as big as 0%, and the baseline condition after the
intervention (A2) with 20% of the intervention condition. Thus proving that the
hypothesis is accepted, it means that the peel bunch syllables method effective to
improving the ability in reading beginning for learning disabilities child second
class in SDN 09 Pauh Padang. Recommended for teachers to use the peel bunch
syllables method to improving the ability in reading beginning the child.



KATA PENGANTAR

Puji syurkur peneliti ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat
dan hidayah-Nya peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul
“Efektifitas Metode Kupas Rangkai Suku Kata Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Bagi Anak Kesulitan Belajar Membaca Kelas 1l di SD N 09
Pauh Padang (Single Subject Research)”.

Penulisan skripsi ini bertujuan melengkapi tugas akhir untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas llmu
Pendidikan Univesitas Negeri Padang. Alur penyajian skripsi ini terdiri dari
beberapa Bab yaitu Bab | pendahuluan yang berisi latar belakang, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian. Bab Il kajian teori yang berisi tentang hakekat membaca permulaan,
metode kupas rangkai suku kata, hakekat anak kesulitan belajar membaca,
kerangka konseptual, penelitian yang relevan dan hipotesis. Bab 111 metodologi
penelitian yang berisi tentang jenis penelitian, variabel penelitian, defenisi
operasional penelitian, subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik dan
alat pengumpulan data, teknik analisis data, dan kriteria pengujian hipotesis. Bab
IV hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang deskripsi data, analisis
data, pembuktian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. Bab V penutup yang
berisi tentang kesimpulan dan saran.

Dalam menyelesaikan skripsi ini peneliti mendapatkan banyak bimbingan

dan bantuan dari banyak pihak, oleh karena itu pada kesempatan ini peneliti ingin



mengucapkan banyak terima kasih yang setulus-tulusnya pada semua pihak yang
telah membantu dalam penulisan skripsi ini.

Hanya do’a yang dapat peneliti berikan, semoga segala bantuan yang
diberikan kepada peneliti dapat dibalas dan dinilai sebagai amal ibadah di sisi
Allah SWT. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh sebab itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang
membangun demi kesempurnaan penulisan skripsi ini.

Akhir kata, peneliti berhaap semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti
sendiri khususnya, pembaca pada umumnya dan juga bagi pengembangan
Pendidikan Luar Biasa.

Padang, Agustus 2013

Penulis
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Untuk makneng, I LOVE U MOM....... makasih banyak atas semangat, do’a,
dan dukungan makneng selama ini, makneng adalah ibu yang baik bagi ci
sejak emak telah tiada. Yang tak henti-hentinya mendidik ci agar menjadi
anak yang sholehah, berbakti kepada orangtua dan menjadi anak yang
membanggakan keluarga. Makneng is the best buat ci.....

Untuk abang (Frisky Brilliansyah), abang ci satu-satunya yang ci banggakan
& ci cintai. Makasih bang do’a dan semangat yang abang berikan buat ci,
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abang cepat tercapai, cepat berlayar & cepat pulang biar kita kumpul lagi.
Untuk my sister ( Siska Miati & Susilawati), kakak ku yang cantik, makasih
ya atas dukungan & do’anya selama ini, semoga ci menjadi adik yang
membanggakan buat monga dan mocek, dan juga buat almarhum ibunda
tercinta. Ci sayang monga & mocek.......

Untuk si centil (Arselya Amanda Jeska) dan si jagoan (Rafael Brillian Jeska &
Verlian Sukaebi), ponakan ku yang membanggakan, yang selalu membuat ku
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Untuk sahabat-sahabatku yang tercinta, elsa fitri selamat buk dah Spd dan
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hari, dari mulai bangun tidur sampai tidur lagi dan semangat serta
dukungannya, juga selamat yang sebentar lagi akan wisuda baju merah,
hehehehehehe. Buat ukhti Fazila, makasih buk atas semua ilmu, dukungan,

semangat dan do’a yang ukhti persembahkan buat ci, yang pada akhirnya ci
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mendapatkan hidayah dari Nya, sahabat ku yang luar biasa & juga seorang
Murabbiyah buat ci. Semangat terus buk, Allah sedang merencanakan sesuatu
yang indah buat mu, insya Allah, jangan khawatir ya, hihihihih. Buat si
gendut( heheheheh) yuk santi, makasih ya buk atas dukungan dan semangat
yang ibuk berikan buat ci, walaupun ibuk sedikit cerewet tapi ibuk sangat
berpengaruh dalam hidup ci, dan semoga jadi ya sama tayanx beben nya,
aminnn. Buat si Uniang (resa) n si Rina, semangat buk......cepat nyusul
wisudanya, kami selalu mendoakan kalian berdua. Buat licha arisandi,
semangat ya sayang, mudah-mudahan september tahun depan lisa wisuda
juga, n makasih dah sering bantuin kak selama ini ya. Dan buat teman-teman
ci yang lain, yang mungkin tidak bisa ci sebutkan satu persatu, terima kasih ya
sobat atas do’a dan dukungannya selama ini, semoga allah membalas kebaikan
sobat selama ini, aminnnn.

Untuk keluarga besar Parak Manggis Kost (ayah, one, uni linda, bang alex,
bang eri, ilas, ihsan), makasih atas kebaikannya selama ini, yang sudah nerima
ci menjadi bagian dari keluarga besar parak manggis kost.

Untuk Mother love (abg Afdhal al-esra), syukran bang atas dukungan dan
do’anya selama ini, semoga abang selalu dalam lindungan Allah, dan cepat
pulang ke Indonesia dengan gelar LC nya ya hehehhe......

Terima kasih untuk adek-adek 2010, 2011, 2012. Tetap semangat ya adek?2

semua.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam PP no.28 tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar, pasal 3
dikemukakan bahwa pendidikan dasar bertujuan memberikan bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan kehidupannya sebagai
pribadi, anggota masyarakat, warga negara dan anggota umat manusia serta
mempersiapkan siswa untuk mengikuti pendidikan menengah.

Berkaitan dengan hal itu, dalam kurikulum pendidikan dasar di
kemukakan bahwa pendidikan yang di selenggarakan Sekolah Dasar bertujuan
memberikan bekal kemampuan dasar membaca, menulis dan berhitung yang
harus dikuasai siswa dalam menempuh jenjang pendidikannya. Keberhasilan
belajar siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar di sekolah sangat di
tentukan oleh penguasaan kemampuan membaca permulaan.

Pembinaan kemampuan membaca secara formal dilaksanakan dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya membaca permulaan yakni anak
dituntut untuk mengenal huruf, suku kata, kata dan kalimat yang bertujuan
agar siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan
intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut serta anak
dapat membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat.

Pada anak yang mengalami kesulitan belajar, anak tidak mampu
dalam hal tersebut, sehingga anak akan mengalami kesulitan dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran untuk semua mata pelajaran.



Karena anak sulit menangkap dan memahami informasi yang di
sajikan dalam berbagai buku pelajaran, buku penunjang dan sumber-sumber
belajar tertulis yang lainnya.

Anak kesulitan belajar adalah anak yang mengalami kesulitan dalam
bidang akademik seperti membaca, menulis dan berhitung yang disebabkan
adanya hambatan dalam proses persepsi, konseptualisasi, berbahasa, memori,
serta pemusatan perhatian, penguasaan diri, dan fungsi integrasi sensori
motorik. sehingga prestasi belajar yang dicapai jauh berada di bawah potensi
yang sebenarnya.

Pada kurikulum tahun 2006 di mata pelajaran bahasa Indonesia kelas
Il SD regular yang mana Standar Kompetensi (SK) dalam membaca adalah
memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak.
Sedangkan Kompetensi Dasar (KD) adalah menyimpulkan isi teks pendek
(10-15 kalimat) yang dibaca dengan membaca lancar.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada bulan
November 2012 di SD Negeri 09 kecamatan Pauh Padang, peneliti
mengadakan identifikasi pada anak yang duduk dikelas I1. Berdasarkan hasil
identifikasi tersebut, peneliti menemukan seorang anak yang mengalami
kesulitan belajar membaca permulaan dengan persentase kemampuan
membacanya 37,5%. Hal ini sesuai dengan karakteristik anak kesulitan
membaca yaitu tidak mampu menganilisis kata menjadi huruf-huruf, gangguan
pemahaman, kesulitan mengurutkan kata-kata dan huruf, gangguan membaca

lisan dan membaca kata demi kata. Adapun kesulitan yang dialami anak ini



yaitu kesulitan dalam membaca kata sederhana, menelusuri huruf demi huruf
dengan menggunakan jari pada saat mengeja, seperti kata [ba-pak] di baca [
ba-pe-a-ke], kata [pa-man] di baca [pa-me-a-ne], kata [a-dik] di baca [a-de-i-
ke], kata [ma-kan] di baca [ma-ke-a-ne], kata [me-lon] dibaca [me-le-0-ne].
Sehingga anak tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia,

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas, peneliti
mendapatkan informasi bahwa siswa X ini memang belum tuntas dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia, yang mana kriteria ketuntasan minimalnya yaitu
60 dan nilai anak hanya mencapai 50. Dalam membaca permulaan, anak sudah
mengenal huruf tetapi masih belum bisa merangkai huruf menjadi suku kata
dan kata. Pada saat membaca anak hanya menyebutkan huruf pada kata yang
di bacanya satu per satu. Sehingga pada mata pelajaran lain pun anak
kesulitan mengikutinya.

Dalam asesmen diatas peneliti melakukan beberapa tes kepada anak,
tes yang pertama peneliti lakukan adalah tes konsep ruang yaitu konsep arah
kanan, kiri, depan, belakang, atas, bawah, besar dan kecil, didapatkan hasilnya
anak mampu menunjukkan segala arah dan kemampuan konsep ruangnya
baik. Kemampuan konsep ruang ini berpengaruh pada akademik anak yaitu
mengenal huruf. Setelah itu, peneliti juga melakukan asesmen tentang organ
artikulasi anak, dari hasil asesmen organ artikulasi anak baik dan tidak ada

gangguan atau kelainan.



Setelah itu, peneliti memberikan tes mengenal dan membaca huruf
melalu kartu huruf yaitu mengenal huruf vokal [a, i, u, e, 0] dan konsonan [b,
c,d f,ghjkl,mnpaqrstvw, Xy, z] dan hasilnya anak mampu
mengenal dan membaca dengan baik. Selain itu, anak juga telah bisa
membedakan huruf yang hampir sama [b-d, p-g, m-n-w-u]. anak juga telah
bisa membaca gabungan konsonan —vokal seperti [ba, bi, bu, be, bo, pa, pi, pu,
pe, po, da, di, du, de, do, na, ni, nu, ne, no, ma, mi, mu, me, mo]. Tetapi, anak
belum bisa membaca gabungan konsonan-vokal — konsonan seperti kata [ban]
di baca [bane], [bom] di baca [bome], [pin] dibaca [pine], [ton] dibaca [tone].
Anak juga belum bisa membaca kata sederhana yang terdiri dari empat huruf
seperti kata [mila] di baca [milea], [bola] dibaca [bolea], dan [apel] dibaca
[apele]. Selain itu, anak juga belum bisa membaca kata yang terdiri dari lima
dan enam huruf seperti kata [bapak] dibaca [bapeake], [adik] dibaca [adeike],
[paman] dibaca [pameane], [melon] dibaca [meleone], dan kata [makan]
dibaca [makeane]. Dan kata yang terdiri dari enam huruf, seperti kata [pepaya]
dibaca [pepeayea], [kepala] dibaca [kepealea], [boneka] dibaca [bonekea],
[wanita] dibaca [weaneitea], dan kata [kerbau] dibaca [kerebeau].

Berdasarkan hasil tes diatas, peneliti menyimpulkan bahwa anak
tersebut telah bisa mengenal dan membaca huruf dengan baik, dan anak juga
telah bisa membaca gabungan konsonan-vokal. Tetapi, anak belum bisa
membaca gabungan konsonan-vokal-konsonan, membaca kata yang terdiri
dari empat huruf, lima huruf, enam huruf dan membaca wacana sederhana,

serta siswa juga melakukan penambahan huruf pada setiap kata yang



dibacanya. Anak masih bingung dalam merangkai huruf menjadi suku kata
dan kata. Sehingga anak hanya membaca huruf yang ada pada kata tersebut
satu per satu.

Berdasarkan identifikasi dan tes yang telah peneliti lakukan diatas,
siswa ini termasuk pada karakteristik anak kesulitan belajar membaca yang
mana karakteristik tersebut adalah anak sering mengalami kekeliruan dalam
mengenal kata, kekeliruan itu mencakup penyisipan, penggantian, salah ucap,
tidak mengenal kata dan tersentak-sentak.

Maka dari itu, peneliti menggunakan metode Kupas Rangkai Suku
Kata untuk meningkatkan kemampuan membaca anak. Metode Kupas
Rangkai Suku Kata merupakan metode mengajar membaca yang dimulai
dengan menyajikan beberapa suku kata. Suku kata dirangkaikan menjadi kata
dengan menggunakan tanda sambung, suku kata dikupas menjadi huruf-huruf
dan selanjutnya huruf-huruf dirangkai kembali menjadi suku kata dan
akhirnya kembali menjadi kata. Metode kupas rangkai tidak sama dengan
metode SAS, metode SAS metode yang memulai pengajaran dengan
menampilkan struktur kalimat secara utuh dahulu, lalu kalimat utuh itu di
analisis dan pada akhirnya dikembalikan pada bentuk semula.

Metode Kupas Rangkai Suku Kata memiliki keunggulan, diantaranya
mudah dilaksanakan (Penyajian tidak memakan waktu yang lama) dan sesuai
dengan karakter bahasa.

Bertolak dari pemikiran ini, maka peneliti tertarik meneliti Anak

Kesulitan membaca dengan memberikan intervensi dalam membaca



permulaan melalui metode Kupas Rangkai Suku Kata. Dalam metode ini,
aspek yang ingin peneliti kembangkan adalah aspek membaca permulaan
tentang membaca kata yang terdiri dari empat huruf. Adapun judul yang
peneliti ambil adalah “Efektifitas Metode Kupas Rangkai Suku Kata
dalam Meningkatkan Membaca Permulaan bagi Anak Kesulitan
Membaca”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Anak melakukan penambahan huruf pada setiap kata yang di bacanya
sepeti huruf [p] di baca [pe], [m] dibaca [me], [ | ] dibaca [ le ], [ k ] dibaca
[ke].

2. Anak belum tuntas dalam membaca permulaan sehingga dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia anak tidak mencapai KKM

3. Metode kupas rangkai suku kata belum pernah digunakan guru dalam
mengajar membaca permulaan

4. Selama ini metode atau media yang dipakai guru tidak bervariasi

. Batasan Masalah

Mengingat adanya keterbatasan dari peneliti, baik dari segi waktu,
kemampuan dan materi, maka peneliti membatasi permasalahan ini pada
kemampuan membaca permulaan ( membaca kata yang terdiri dari empat
huruf, yaitu kata [apel], [bola], [baju], [buku], [sapu], [meja], [kaki], [kaca],

[topi], [pita]. ) melalui metode Kupas Rangkai Suku Kata bagi anak kesulitan

membaca kelas 11 di SD N 09 Kecamatan Pauh Padang.



D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan batasan masalah diatas, maka peneliti dapat
merumuskan masalah penelitian ini yaitu, “apakah metode Kupas Rangkai
Suku Kata efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi
anak kesulitan membaca?”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka
tujuan dari penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui serta
membuktikan bahwa metode Kupas Rangkai Suku Kata efektif dalam
meningkatkan membaca permulaan (membaca kata yang terdiri dari empat
huruf, yaitu kata [apel], [bola], [baju], [buku], [sapu], [meja], [kaki], [kaca],
[topi], [pita]. bagi anak kesulitan belajar membaca kelas Il di SDN 09
Kecamatan Pauh Padang.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pembelajaran,
khususnya pada pembelajaran bahasa dalam membaca permulaan yaitu:
a. Bagi peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang
karakteristik anak kesulitan belajar terutama anak kesulitan membaca serta
wawasan tentang upaya dalam meningkatkan kemampuan membaca

dengan menggunakan metode kupas rangkai suku kata.



b. Bagi guru
Sebagai alternatif bagi guru untuk memilih metode yang menarik dan
sesuai bagi anak dalam pembelajaran bahasa Indonesia terutama dalam
membaca. Sehingga dengan adanya metode yang menarik dari guru anak
akan lebih mudah dalam belajar bahasa Indonesia terutama membaca.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai acuan untuk mengembangkan pengetahuan lain dan

pemilihan metode yang menarik bagi anak kesulitan belajar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan dalam bab IV,
dapat diambil kesimpulan bahwa metode kupas rangkai suku kata dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi anak kesulitan belajar di
kelas 1l SD N 09 Pauh Padang. Pengamatan dan pencatatan data dalam
penelitian ini berbentuk persentase, dari 10 kata yang terdiri dari empat huruf.

Berdasarkan dari data hasil penelitian, pengamatan pada kondisi
baseline (Al) sebanyak enam kali dan terlihat bahwa anak masih salah dalam
membaca permulaan yaitu membaca kata yang terdiri dari empat huruf maka
hasil persentasenya terlihat rendah. Pada kondisi intervensi (B) adalah kondisi
anak dengan diberikan perlakuan menggunakan metode kupas rangkai suku
kata sebanyak 11 kali pengamatan. Pemberian perlakuan dapat membantu
anak dalam membaca permulaan dan terlihat persentase yang diperoleh anak
meningkat. Selanjutnya pada kondisi baseline (A2) pengamatan dilakukan
tanpa menggunakan metode kupas rangkai suku kata, pengamatan dilakukan
sebanyak lima kali. Kemampuan penjumlahan anak setelah tidak diberikan
perlakuan dapat dipertahankan persentase yang diperoleh anak meningkat.

Berdasarkan analisis tersebut terbukti bahwa hipotesis pada
penelitian ini diterima. Berarti telah diperoleh bukti yang cukup untuk
menyatakan bahwa kemampuan membaca permulaan anak kesulitan belajar

membaca dapat ditingkatkan melalui metode kupas rangkai suku kata.
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Dilihat dari hasil secara keseluruhan, analisis data dalam kondisi dan
analisis antar kondisi terbukti bahwa terdapat perubahan kemampuan anak X
dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan.
B. Saran
Setelah memperhatikan hasil temuan peneliti yang diperoleh dari
kesimpulan yang telah dikemukakan, maka ada terdapat beberapa saran

dalam penelitian ini yaitu:

a. Bagi peneliti, agar dapat mengembangkan lagi hasil penelitian ini, dan
metode ini juga dapat digunakan bagi anak berkebutuhan khusus
lainnya.

b. Bagi guru, agar dapat menggunakan metode kupas rangkai suku kata
ini dalam membaca permulaan agar timbulnya semangat anak dalam
belajar dan bermanfaat juga saat belajar mengajar.

c. Bagi sekolah, agar dapat mendukung berbagai bentuk metode yang
nantinya dapat menunjang kemampuan anak dalam belajar. Agar anak
lebih semangat lagi.

d. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap untuk dapat menggunakan

metode yang bervariasi agar anak termotivasi
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